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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan makna dari segi bahasa, dan juga aspek 

gramatikal dan leksikal yang terdapat pada cerpen Penguntai Kembang karya Muna 

Masyari. Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif. Metode yang digunakan dalam 

melakukan penelitian ini ialah menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pendekatan 

penulisan dengan interpretasi data. Sumber  data dalam penelitian ini adalah cerpen yang 

berjudul “Penguntai Kembang” karya Muna Masyari. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu, tahap penyediaan data, 

tahap klasifikasi data,  dan tahap analisis data. Adapun pemaparan aspek-aspek 

gramatikal yang dijumpai dalam cerpen “Penguntai Kembang” karya Muna Masyari  

terebut yaitu, pengacuan, penyulihan, elipsis, dan konjungsi. Sedangkan, Analisis aspek 

leksikal dalam yang dibahas dalam penelitian ini hanya repetisi dan sinonimi. 

Kata Kunci:  Cerpen, Gramatikal, Leksikal, Wacana. 

 

I. PENDAHULUAN 

 Perkembangan wacana pada saat ini sangatlah pesat. Pengkajian atau analisis terhadap 

wacana sangat dibutuhkan agar dapat mengimbangi pesatnya perkembangan wacana saat ini. 

Wacana merupakan satuan bahasa yang terlengkap, tertinggi dan terbesar di atas kalimat dan 

klausa dengan kohesi dan kohorensi. Wacana adalah satu bentuk kesatuan semantik, bukan 

kesatuan gramatikal. Salah satu dari berbagai jenis wacana yang saat ini berkembang pesat di 

dalam masyarakat ialah wacana sastra. Karya sastra kini sedang populer dikalangan masyarakat 

karena karya sastra dapat menghibur masyarakat dari berbagai kalangan. Selain itu, karya sastra 
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merupakan suatu karya yang sangat kompleks yang memiliki beragam genre sehingga sangat 

menarik untuk dikaji dan dianalisis dari segi kewacanaan. Wacana sastra terdapat dua jenis yaitu, 

wacana sastra yang berbentuk tulisan dan wacana sastra yang berbentuk lisan. 

McCarthy, Gee (2007) mengutarakan bahwa analisis wacana merupakan analisis bahasa 

lisan dan tertulis seperti yang digunakan untuk menetapkan pesrpektif  sosial dan budaya serta 

identitas. Jadi, analisis wacana ialah kajian bahasa atau pemakaian bahasa, yang menimbulkan 

suatu pertanyaan yang berkenaan dengan bagaimana bahasa dipandang secara kontekstual. Dengan 

kata lain, analisis wacana (AW) berkaitan dengan studi yang membahas hubungan antara bahasa 

dan konteks yang digunakan. Analisis wacana dilakukan untuk menganalisis unsur yang berkaitan 

dengan linguistik. 

Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji mengenai analisis wacana sastra yang 

berbentuk tulisan yaitu berupa cerita pendek. Cerpen/cerita pendek merupakan suatu bentuk prosa 

naratif fiktif. Yang isinya berbentuk padat dan langsung tertuju pada tujuannya. Biasanya cerpen 

menceritakan suatu peristiwa besar yang didukung oleh peristiwa-peristiwa kecil lainnya. Adapun 

pengertian cerpen Menurut Yunus (2015:70) yakni suatu karangan fiktif yang berisi kisah 

kehidupan seseorang  atau kehidupan yang diceritakan secara ringkas yang berfokus pada satu 

tokoh.  Cerpen memiliki ciri-ciri 500-5000 kata, cerpen memiliki alur yang sederhana, hanya berisi 

satu kisah dan biasanya menggunakan latar yang terbatas. 

 Cerpen merupakan satu diantara banyak karya sastra yang sampai saat ini benar-benar 

populer dikalangan masyarakat. Hal itu dibuktikan dari banyaknya cerpen yang telah dimuat di 

berbagai majalah, surat kabar/koran, buku-buku yang di terbitkan dan lain sebagainya. Dan salah 

satu cerpen yang menarik perhatian penulis untuk dikaji adalah cerpen yang berjudul “Penguntai 

kembang” karya Muna Masyari. Cerpen ini mengisahkan tentang seorang lelaki penguntai 

kembang yang memilih untuk tidak menikah hingga ajal menjemput. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini antara lain yaitu, aspek gramatikal dan leksikal dalam cerpen “Penguntai Kembang”. 

Analisis wacana atau discouse analysis adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan 

makna atau pertukaran informasi dalam teks baik dari teks maupun konteksnya. Oleh karena itu, 

makna yang terdapat dalam teks atau pesan komunikasi dapat dilihat tidak hanya pada teks yang 

jelas, tetapi juga lebih dari itu. 
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1. Aspek Gramatikal dan Leksikal. 

Aspek gramatikal berhubungan erat dengan analisis teks. suatu teks terdiri dari komponen-

komponen bahasa dalam penggunaannya. Komponen-komponen bahasa tersebut merupakan 

bagian dari komponen gramatikal seperti klausa maupun kalimat. Suatu teks kadang kala 

digambarkan sebagai komponen gramatikal yang lebih panjang daripada sebuah kalimat yang 

saling bertaut satu sama lain. Analisis wacana yang berdasarkan secara internal pada sebuah teks 

yang dikaji dalam suatu analisis wacana, adapun segi bentuk atau struktur lahir wacana dapat 

disebut juga sebagai aspek leksikal wacana. Analisis wacana  dapat ditujukan pada struktur kohesi 

dan koherensi yang dapat difungsionalkan misalnya untuk menetapkan hubungan antarelemen 

wacana dan alat-alat kohesi yang berlaku dalam sebuah teks  

Halliday dalam Sumarlam (2003:4) mengemukakan unsur-unsur kohesi wacana terbagi 

menajdi dua jenis, yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Sumarlam (2003:28-48) dan Lubis 

(1991:28-48) mengemukakan bahwa aspek gramatikal wacana terbagi menjadi empat yaitu, 

pengacuan (Refrence), penyulihan (Substitution), pelepasan (elipsis), perangkaian (conjuction).  

Kohesi leksikal merupakan suatu hubungan antar unsur dalam wacana secara semantik, 

untuk mendapatkan keserasian struktur secara kohesif, sistematis dan bukan gramatikal 

(Sumarlam, 2003: 34). Hubungan kohesif yang diciptakan atas dasar aspek leksikal, dengan pilihan 

kata yang serasi, menyatakan hubungan makna atau relasi semantik antara satuan lingual yang satu 

dengan satuan lingual lainnya dalam wacana tersebut.  

 

2. Cerita Pendek (cerpen) 

Cerpen merupakan suatu bentuk prosa naratif fiktif. Yang isinya berbentuk padat dan 

langsung tertuju pada tujuannya. Biasanya cerpen menceritakan suatu peristiwa besar yang 

didukung oleh peristiwa-peristiwa kecil lainnya. Kosasih (2017:95) berpendapat  bahwa cerpen 

adalah jendela kehidupan karena mereflesikan kehidupan dan realita dalam bentuk kisah. 

Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa cerpen merupakan cerita fiksi 

yang dibuat secara ringkas yang menyajikan amanat tunggal tentang kisah tunggal. 

 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
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  Data, dalam melakukan penelitian ini semua data yang diperoleh dan disajikan oleh peneliti 

ialah berupa penggalan kata-kata, kalimat, atau paragraf untuk mengidentifikasi unsur-unsur yang 

membangun karya sastra berbentuk cerpen tersebut. Adapun unsur-unsur yang akan dibahas 

tersebut meliputi analisis situasi dan sosial budaya dalam cerpen, serta identifikasi sebagai penanda 

kohesi baik gramatikal maupun leksikal dalam naskah cerpen.   

Sumber Data, Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh oleh peneliti dari 

cerpen yang berjudul "Penguntai Kembang" karya Mina Masyari, cerpen tersebut diperoleh oleh 

peneliti dari majalah sastra  Horison edisi Oktober-Desember 2018 yang di dalamnya terdapat 

empat cerpen dimana salah satunya ialah cerpen berjudul "Penguntai Kembang" karya Muna 

Masyari.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan 

metode analisis kualitatif deskriptif. Selain itu penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan penulisan dengan interpretasi data, pendekatan tersebut digunakan dalam penelitian 

ini untuk menganalisis penanda kohesi dalam cerpen "Penguntai Kembang" karya Muna Masyari. 

 

III. PEMBAHASAN 

a. Analisis Aspek Gramatikal dan Leksikal 

Analisis aspek gramatikal dalam sebuah wacana yaitu meliputi pengacuan, penyulihan, 

pelepasan, dan konjungsi. Adapun pemaparan aspek-aspek gramatikal yang dijumpai dalam 

cerpen “Penguntai Kembang” karya Muna Masyari  terebut yaitu, sebagai berikut : 

1) Pengacuan 

a. Pengacuan Persona, pengacuan persona yang terdapat dalam cerpen yang berjudul 

“Penguntai Kembang” karya Muna Masyari  ini yaitu pronomina persona ketiga,  

pronomina persona kedua tunggal dan pronomina persona pertama tunggal. Adapun sifat 

pengacuan yang ada adalah endoforis hal tersebut dapat dilihat dari data berikut: 

a) Ia belum menemukan jodoh,Seharusnya ia mengambil kembang pengantin yang 

sudah dipakai mempelai. 

b) ia tidak pernah berkeinginan menjadi penguntai kembang 

c) Sejak ibu mulai sakit dan tak berdaya, ia sendiri yang merawatnya 

d) Ia berpikir, kalau menikah, ada perumpuan lain yang memasuki kehidupannya 

e) Ia menolak tegas ketika dilain hari ibu kembali memintanya menikah 

f) Ia pergi kebelakang rumah, memeriksa tanaman kembang yang agak terabai 
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g) Ia sedang meringis menahan sakit kepala yang tiba-tiba menyerang 

h) Kau tidak pernah percaya bahwa pekerjaan lelaki itu mengandung kutukan 

i) Ah, sekarang kau belum dewasa 

j) Sekarang kubawakan kembang untukmu, pasang saja di rambutmu 

k) Lakukan berulang sambil menyatukan jiwa dan pikiranmu, bagaimana? Apa yang 

kau rasakan? 

l) Aku melihat ibu 

m) Menjelang subuh, kau mendatanginya, sejenak kau terpakau 

n) Tinggal tiga menit sebelas detik gumammu 

o) Siapa kau? Sambil mencengkram kepala ia bertanya melihat kehadiranmu. 

p) “Aku ingin memeaan kembang”, ujarmu 

q) Aku butuh kembang kuburan 

r) Kau, sebentar lagi 

Pada data a) dan b) terdapat pengacuan pronomina persona ketiga berbentuk “ia” 

yang mengacu pada si lelaki berusia 40 tahun. Data c), d), e), f), g) mengacu pada cerita 

kehidupan si tokoh lelaki berusia 40 tahun. Pada data h) dan i) mengacu pada orang ketiga 

dalam cerita gersebut. pada data j) kata “ku dan mu” mengacu pada anak dari orang ketiga 

tersebut. pada data k) kata “mu dan kau” mengacu pada lelaki berusia 40 tahun yang saat 

itu masih anak-anak, data i) pada kata “aku” mengacu kepada lelaki berusia 40 tahun yang 

saat itu masih anak-anak, data m) dalam kata “kau” mengacu pada pembaca. Pada data n), 

o), p), q), r) dalam kata “aku, kau dan mu” mengacu kepada pembaca. 

Berdasarkan posisi antaseden, maka kalimat yang mengandung anafora pada kalimat 

berikut: 

“menjelang subuh kau mendatanginya, ia sedang meringis menahan sakit kepala yang 

tiba-tiba  menyerang setelah menyelesaikan empat belas untaian kembang sejak kemarin 

siang” 

Pada kalimat tersebut konstituen yang diacu berada disebelah kiri konstituen 

pengacu, atau konstituen pengacu disebutkan lebih dahulu lalu setelah itu konstituen yang 

diacu. 

b. Pengacuan demonstratif 

Pengacuan demonstratif dapat dibedakan menjadi tiga antara lain ialah pronomina 

domonstratif penunjuk , pronomina demonstratif waktu, dan pronomina demonstrasi 
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tempat. Demontrasi petunjuk dapat berupa kata “ini” dan “itu”, sedangkan demonstratif 

waktu terdiri dari masa lampau, netral dan sekarang. Sementara demonstratif tempat dapat 

berupa dekat, agak dekat, dan jauh. Pada cerpen yang berjudul “Penguntai Kembang” karya 

Muna Masyari menunjukan demonstratif waktu, dan penunjuk sebagai berikut: 

a) Itu kan sekedar pekerjaan untuk mendapatkan penghasilan 

b) Sekarang kubawakan kembang ini untukmu agar cepat dapat jodoh 

c) Saat itu, sudah dua tahun ibu terbaring lumpuh separuh dengan kujur tubuh melepuh 

d) Saat ini ia hanya memiliki ibu seorang 

e) Setelah itu, matanya memejam perlahan, menghirup udara dalam-dalam hingga cuping 

cuping hidungnya mengembang. Mengosongkan jiwa dan pikiran. Melukis tubuh ibu 

dalam kekososngan itu. 

f) Ia berpikir, kalau menikah, ada perempuan lain yang memasuki kehidupannya, lalu 

punya anak, tentu banyak kesibukan karena banyak tuntunan kebutuhan dan perhatian. 

Lalu siapa yang akan merawat ibu? 

pada data yang diperoleh diatas maka dapat diketahui pada data a), b),c),d) dan e) 

menunjuk pada demonstratif penunjuk, sedangkan pada data f) menunjukan 

demonstratif waktu. 

c. Pengacuan Komparatif 

Salah satu kohesi gramatikal adalah pengacuan komparatif, yaitu dengan 

membandingkan dua hal atau lebih yang mempunyai kesamaan dari segi bentuk/wujud, 

sikap, sifat, watak, perilaku dan lain sebagainya. Berikut ini pengacuan komporatif yang 

terdapat pada cerpen “Penguntai kembang” karya Muna Masyari, yaitu terdapat pada 

kalimat : 

“kalau ia tidak minat menikah hingga sekarang, bukan karena kutukan seuintai 

kembang. Ia memang memilih hidup dengan cara demikian, itulah pilihan.” 

Dalam kalimat tersebut satuan lingual bukan seperti membandingkan penyebab 

lelaki berusia 40 tahun tersebut dengan pekerjaannya sebagai penguntai kembang. 

2) Penyulihan/Substitusi 

Penyulihan atau substitusi adalah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa 

penggantian satuan lingual teretentu (yang telah disebutkan dengan satuan lingual lain 

dalam wacana untuk memeperoleh unsur pembeda). Penyulihan/substitusi terbagi menjadi 
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dua yaitu substitusi nomina dan kalimat. Namun, dalam cerpen yang berjudul “Penguntai 

kembang” karya Muna Masyari ini tidak ditemukan kedua bentuk penyulihan tersebut. 

3) Elipsis (pelepasan) 

Pelapisan/elips merupakan salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa 

penghilangan atau pelepasan satuan lingual tertentu yang telah disebutkan sebelumnya. 

Pelepasan in dapat berupa frasa, klausa, maupun kata. Adapun pada cerpen yang berjudul 

“Penguntai kembang” karya Muna Masyari. Umunya pelpasan kata seperti tampak berikut: 

“semula, ia tidak pernah berkeinginan menjadi penguntai kembang meskipun sejak 

kecil rajin membantu ibu melakukan pekerjaan itu.dalam hidupnya hanya memiliki 

keinginan sederhan yaitu membahagiakan ibukalau akhirnya ia menjadi penguntai 

kembang, karen itulah cara yang ibu ajarkan agar bara rindu .didadanya terpadamkan, 

saat menguntai kuncup-kuncup kembang melati untuk calon mempelai... ” 

Pada satuan lingual berupa kata menguntai terdapat elipsis atau pelepasan yang 

seharusnya ialah membuat untaian. 

4) Perangkat/konjungsi 

Konjungsi adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang dilakukan dengan cara 

menghubungkan unsur yang satu dengan unsur yang lain dalam suatu wacana. Pada cerpen 

yang berjudul “Penguntai kembang” karya Muna Masyari ini terdapat beberapa konjungsi 

seperti data berikut : 

a) Dalam hidupnya hanya memiliki kainginan sederhana mambahagiakan ibu, hanya itu. 

b) semula, ia tidak pernah berkeinginan menjadi penguntai kembang meskipun sejak kecil 

rajin membantu ibu melakukan pekerjaan itu 

c) Saat usianya masih delapan tahun namun sudah tangkas memasukan benang ke lubang 

jarum 

d) Setelah mandi, ia duduk di lantai beralaskan tikar pandan 

Pada data a) dalam kata “hanya” menunjukan konjungsi koordinatif pembatasan. Pada 

data b) dalam kata “meskipun” menunjukan konjungsi subordinatif perlawanan. Pada data 

c) dalam kata “namun” menunjukan konjungsi subordinatif antar kalimat. Dan dalam data 

d) pada kata “setelah” menunjukan konjungsi subordinatif antar kalimat. 
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b. Analisis Leksikal  

aspek leksikal adalah hubungan antara unsur dalam wacana secara semantis. Hubungan 

kohesif yang diciptakan atas dasar leksikal, dengan berbagai pilihan kata yang serasi, 

menerangkan hubungan makna atau relasi semantik antara satuan lingual yang satu dengan 

satuan lingual lainnya di dalam suatu wacana. Analisis aspek leksikal dalam wacana meliputi 

enam jenis. Namun, yang akan dibahas dalam penelitian ini hanya repetisi dan sinonimi saja. 

1) Repetisi 

a) Ia berusaha memahami perkataan ibu. Ibu diam cukup lama 

b) Aku butuh kembang kuburan, kembang kematian. 

Data a) merupakan repetisi apizeuikis karena berupa perulangan satuan lingual 

(kata) yang dipentingkan beberapa kali secara berturut-turut. Sementara itu, data b) 

merupakan repetisi anafora karena berupa perulangan satuan lingual kata atau frasa  

pertama  pada tiap baris atau kalimat berikutnya. 

2) Sinonimi 

Sinonimi dipakai untuk menjalin hubungan makna yang sepadan antara satuan 

lingual lain dalam wacana. Namun, dalam cerpen yang berjudul “Penguntai kembang” 

karya Muna Masyari ini tidak ditemukan adanya sinonimi. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan uaraian pembahasan diatas maka dapat disimpulkan cerpen yang berjudul 

“Penguntai kembang” karya Muna Masyari ini memiliki pronomina persona ketiga,  pronomina 

persona kedua tunggal dan pronomina persona pertama tunggal. Memiliki pengacuan demontratif 

yang menunjukan demonstratif waktu, dan penunjuk. Dan terdapat satu kalimat yang mengalami 

pelapisan/elips. Aspek gramatikal konjungsi yang terdapat pada cerpen yang berjudul “Penguntai 

kembang” karya Muna Masyari menggunakan konjungsi koordinatif pembatasan, dan konjungsi 

subooordinatif perlawanan dan antar kalimat. Pada aspek leksikal pada cerpen yang berjudul 

“Penguntai kembang” karya Muna Masyari ini terdapat repetisi apizeuikis dan repetisi anafora 

sementara sinonimi tidak di temukan. 
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